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ABSTRAK. Pembangunan nasional merupakan proses perubahan dari situasi nasional tertentu
menjadi kondisi nasional yang lebih baik. Kemajuan pembangunan daerah dan kesejahteraan
rakyat di Indonesia tidak selalu sama dan merata, hal ini mengakibatkan adanya kesenjangan
antar wilayah. Kondisi tersebut disebabkan oleh perbedaan kondisi geografis, sumber daya alam
, infrastruktur, sosial budaya, dan kapasitas sumber daya manusia. Berdasarkan hal tersebut,
diperlukan program pembangunan daerah yang difokuskan pada percepatan pembangunan di
daerah yang kondisi sosial, budaya, ekonomi, keuangan daerah, aksesibilitas, serta ketersediaan
infrastruktur masih tertinggal dibanding dengan daerah lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh sejumlah variabel pengamatan terhadap penetapan daerah tertinggal dan
daerah tidak tertinggal di Indonesia. Kegunaan dari penelitian ini adalah memberi rekomendasi
kepada instansi terkait dalam membuat kebijakan. Penelitian ini menggunakan data sekunder
yang dikumpulkan Badan Pusat Statistik dan Kementerian Keuangan Republik Indonesia.
Metode yang digunakan adalah Regresi Logistik Biner. Berdasarkan hasil analisis diperoleh
kesimpulan bahwa variabel variabel persentase penduduk miskin, konsumsi per kapita, angka
harapan hidup, rata rata lama sekolah, persentase rumah tangga pengguna listrik, rata rata jarak
dari kantor desa ke kantor kabupaten yang membawahi, persentase desa berlahan Kkritis
berpengaruh secara signifikan terhadap pengklasifikasian daerah tertinggal dan tidak tertinggal.

Kata kunci : Daerah Tertinggal, Regresi logistik Biner.

1. PENDAHULUAN
Pembangunan nasional merupakan proses perubahan dari situasi nasional tertentu menjadi

kondisi nasional yang lebih baik[6]. Kemajuan pembangunan daerah dan kesejahteraan rakyat di
Indonesia tidak selalu sama dan merata, hal ini mengakibatkan adanya kesenjangan antar
wilayah .Kondisi tersebut disebabkan oleh perbedaan kondisi geografis, sumber daya alam
Jinfrastruktur,sosial budaya,dan kapasistas sumber daya manusia. Berdasarkan hal tersebut di
atas, diperlukan program pembangunan daerah yang difokuskan pada percepatan pembangunan
di daerah yang kondisi sosial, budaya, ekonomi, keuangan daerah, aksesibilitas, dan
ketersediaan infrastruktur masih tertinggal dibanding dengan daerah lainnya [5].

Jumlah daerah tertinggal di Indonesia pada tahun 2014 sebanyak 183 kabupaten, sedangkan
tahun 2015 berkurang menjadi 122 kabupaten. Penetapan daerah tertinggal atau tidak tertinggal
didasarkan pada 27 variabel yang telah ditetapkan Kementerian Negara Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi (KNPDT). Pembangunan daerah tertinggal awalnya difokuskan
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